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Abstrak 

 

Era digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam dunia kerja. Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, merupakan generasi 

yang tumbuh dengan teknologi digital dan internet. Media sosial adalah platform online yang 

memfasilitasi komunikasi interpersonal antara orang-orang, memungkinkan mereka untuk 

terlibat tanpa kendala geografis atau temporal. Penelitian ini menggunakan metode kuantitif 

untuk mendaatkan hasil penelitian. Dalam hal ini penggunaan sosial media juga berperan 

sebagai pemicu utama dan berpengaruh positif pada generasi z yang memiliki budaya work life 

balance. 

Kata kunci: Generasi Z, Work Life Balance, Teknologi Digital. 

 

Abstract 

 

The era of digitalization has brought significant changes in various aspects of life, 

including in the world of work. Generation Z, born between 1997 and 2012, is a 

generation that grew up with digital technology and the internet. Social media is an online 

platform that facilitates interpersonal communication between people, allowing them to 

engage without geographical or temporal constraints. This study uses a quantitative 

method to obtain research results. In this case, the use of social media also plays a role 

as the main trigger for generation z to have a work-life balance culture. 

Keywords: Generation Z, Work Life Balance, Digital Technology. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

   Generasi Z, juga dikenal sebagai generasi internet, adalah kelompok yang lahir 

antara tahun 1995 dan 2012. Menurut Stillman (2018), mereka memiliki karakteristik 

yang berbeda dari generasi milenial atau generasi Y. Dalam bukunya yang terbit pada 

tahun 2022, "How the Next Generation Is Transforming the Workplace," Stillman 

mencatat bahwa generasi Z lebih mahir dalam teknologi, lebih inklusif, dan 

kurangterikat pada konvensi. 

  Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk dunia kerja. Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 

2012, tumbuh dalam lingkungan yang didominasi oleh teknologi digital dan internet. 

Mereka dikenal sebagai digital natives, sangat akrab dengan teknologi dan media 

sosial dalam kehidupan sehari-hari. Di kota Semarang, penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi mengalami perkembangan pesat, terutama di kalangan 

generasi Z yang mulai memasuki dunia kerja. 

  Jean M. Twenge dalam bukunya "Why Today's Super-Connected Kids Are 

Growing Up Less Rebellious, More Tolerant, Less Happy—and Completely 

Unprepared for Adulthood," menyatakan bahwa generasi Z adalah generasi pertama 

yang tumbuh dengan smartphone dan media sosial. Hal ini mempengaruhi cara 

mereka berkomunikasi dan memandang dunia. Dengan dedikasi mereka terhadap isu-
isu sosial dan keahlian teknologi yang tinggi, mereka memiliki potensi besar untuk 

membawa perubahan positif. 

  Media sosial berfungsi sebagai platform untuk komunikasi, sosialisasi, dan 
berbagi informasi. Menurut Tuten & Solomon (2024), media sosial adalah platform 

online untuk kolaborasi dan pertumbuhan antara jaringan, komunitas, dan organisasi 

yang ditingkatkan dengan kemampuan teknologi dan mobilitas. Media sosial juga 

bisa menjadi alat untuk transportasi informasi. Kotler dan Keller (2018) menyatakan 

bahwa media sosial adalah platform yang digunakan pelanggan untuk bertukar konten 

teks, foto, audio, dan video dengan bisnis dan individu lainnya. 

  Penggunaan media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan generasi 

Z. Selain untuk bersosialisasi, media sosial juga digunakan untuk mencari informasi, 

hiburan, dan pengembangan karier. Namun, penggunaan yang berlebihan bisa 

menimbulkan dampak negatif seperti gangguan, stres, dan menurunkan produktivitas 
kerja. Seballiknyal, beberalpal penelitialn menunjukkaln balhwal media l sosiall dalpalt 

meningkaltkaln keterhubungaln daln dukungaln sosiall, yalng berpotensi meningka ltka ln 

kepualsa ln kerjal. 

  Keseimbalnga ln alntalral kehidupaln kerjal daln pribaldi jugal menja ldi perhaltia ln 

utalma l ba lgi genera lsi Z. Mereka l cenderung lebih mengha lrgali fleksibilita ls dalla lm 

pekerjalaln daln menca lri keseimba lngaln ya lng balik alntalral pekerjalaln da ln kehidupaln 

pribaldi. Work-life balla lnce yalng ba lik dialnggalp malmpu meningkaltkaln kesejalhteralaln, 

menguralngi stres, da ln meningkaltkaln kepualsa ln kerjal. Meski begitu, menca lpa li work-

life ballalnce sering kalli menja ldi talntalnga ln, terutalma l di lingkungaln kerjal ya lng 

menuntut komitmen tinggi da ln fleksibilita ls rendalh. 
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  Kepua lsa ln kerjal aldallalh salla lh saltu indika ltor penting dallalm menilali kuallita ls 

lingkungaln kerjal da ln kesejalhteralaln kalryalwa ln. Kepua lsa ln ini dipenga lruhi oleh 

berbalga li falktor, terma lsuk kondisi kerja l, hubungaln denga ln rekaln kerjal, pelua lng 

pengemba lngaln kalrier, daln keseimba lngaln alntalral pekerjalaln daln kehidupaln priba ldi. 

Genera lsi Z, dengaln kalralkteristik daln nila li-nilali yalng berbedal dalri generalsi 

sebelumnyal, memiliki ekspekta lsi ya lng unik terhaldalp pekerja laln merekal. Mema lhalmi 

falktor-falktor yalng mempengalruhi kepua lsa ln kerjal generalsi Z dalpalt memba lntu 

perusalhala ln dallalm mengelolal sumber dalyal malnusial secalral lebih efektif. 

 

Gambar 1.1 Pennggunaan sosial media 

Sumber : info.populix.com 

Survei oleh Populix.com (2020) menunjukka ln ba lhwa l media l sosia ll diguna lka ln untuk 

berkomunika lsi, mengeta lhui a lktivita ls kelua lrga l, daln memba lgika ln kegia lta ln seha lri-ha lri. Palndemi 

Covid-19 mema lksa l balnya lk ka lrya lwa ln untuk bekerja l da lri ruma lh. Dalla lm survei tersebut, denga ln 

141 responden pela lja lr daln 203 responden pekerja l, ditemuka ln ba lhwa l pekerja l palling ba lnya lk 

mengguna lka ln tiga l pla ltform media l sosia ll: Wha ltsALpp, Insta lgra lm, da ln YouTube. Kemuda lha ln 

a lkses media l sosia ll ini bisa l mempenga lruhi kinerja l ka lrya lwa ln. Media l sosia ll da lpa lt berda lmpa lk 

positif jika l diguna lka ln untuk berhubunga ln denga ln oralng la lin da ln bisa l berda lmpa lk nega ltif jika l 

diguna lka ln tida lk pa lda l wa lktu ya lng tepa lt. 

Pengguna la ln media l sosia ll terha lda lp kepua lsa ln kerja l genera lsi Z di Sema lra lng, menurut 

Firalma ldhina l da ln Krisna lni (2020), da lpalt berfungsi seba lga li a lla lt pendidika ln informa ll da ln 

a lktivisme digita ll. Berda lsa lrka ln penelitia ln oleh Cha lerunnisa l (2019), pengguna la ln media l sosia ll 

mempenga lruhi keterliba lta ln ka lrya lwa ln, balik da lla lm pekerja la ln ma lupun orga lnisa lsi. Penelitia ln ini 

juga l menemuka ln ba lhwa l keterliba lta ln da lla lm pekerja la ln da ln orga lnisa lsi berpenga lruh positif pa lda l 

komitmen a lfektif. Ruwa lnda l da ln Septi (2022) menya ltalka ln ba lhwa l pengguna la ln media l sosia ll 

seca lral simulta ln berda lmpa lk pa lda l kinerja l ka lrya lwa ln genera lsi Z.  

Menurut Ba lrralge da ln Suda lrusma ln (2022), work-life ba lla lnce mempenga lruhi kepua lsa ln 

kerja l genera lsi Z di Sema lra lng. Penelitia ln ini mengguna lka ln uji regresi linea lr berga lnda l da ln uji t 

untuk menga lna llisis da lta l. Seba lliknya l, penelitia ln oleh Ma lha lrdika l (2022) menemuka ln ba lhwa l 



6 
 

kecenderunga ln work-life ba lla lnce ya lng renda lh dipenga lruhi oleh fa lktor gender, tempa lt tingga ll, 

ja lm kerja l, alktivita ls di lua lr ja lm kerja l, serta l penda lpa lta ln. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

      Berdalsalrkaln la ltalr belalkalng da ln fenomena l yalng a ldal, penulis mengidentifika lsi 

beberalpal malsa llalh yalng alka ln dibalhals dalla lm penelitialn ini, yalitu: 

1. Pengaruh pengguna laln media l sosiall mempengalruhi kepua lsa ln kerjal generalsi Z di 

Kotal Semalralng? 

2. Pengaruh keseimba lngaln alntalral kehidupa ln kerjal daln pribaldi (work-life balla lnce) 

mempenga lruhi kepualsaln kerjal generalsi Z di Kota l Semalralng? 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Berdalsalrkaln identifika lsi ma lsa llalh di altals, tujua ln dalri penelitia ln ini a ldallalh seba lgali 

berikut: 

1. Mengalna llisis penga lruh pengguna laln medial sosiall terhaldalp kepualsaln kerja l 

generalsi Z di Kotal Semalralng. 

2. Mengalna llisis dalmpalk keseimbalnga ln alntalral kehidupaln kerjal daln priba ldi 

(work-life ba llalnce) terhaldalp kepualsaln kerjal generalsi Z di Kotal Semalralng. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Halsil dalri penelitialn ini dihalra lpkaln ma lmpu memberikaln sejumla lh malnfala lt sebalga li 

berikut: 

1. Malnfala lt Teoritis 

a. Penelitialn ini alkaln memperkalya l litera ltur ilmialh mengena li penggunala ln 

medial sosia ll, work-life balla lnce, daln kepualsaln kerjal, khususnya l dalla lm 

konteks generalsi Z di wilayah kota Semarang l. 

b. Penelitialn ini alka ln memberikaln pemalha lmaln lebih dallalm mengena li 

kalralkteristik, kebutuha ln, daln perilalku generalsi Z di tempa lt kerjal, 

khususnyal terkalit penggunala ln teknologi da ln pengelolalaln keseimbalnga ln 

kerjal-hidup. 

2. Malnfala lt Pralktis 

a. Balgi Perusalhalaln, dalpalt mengguna lkaln temualn penelitia ln ini untuk 

meralncalng kebijalka ln daln progralm ya lng mendukung keseimba lngaln kerjal-

hidup kalrya lwaln, sehinggal meningka ltkaln kepualsa ln kerjal daln produktivitals. 

. 

b. Balgi pengemba lngaln progralm pelaltihaln , Informalsi dalri penelitialn ini dalpa lt 

digunalkaln untuk mengemba lngkaln progralm pelaltihaln daln pengembalnga ln 

yalng memba lntu kalrya lwaln generalsi Z mengelola l pengguna laln medial sosiall 

secalral efektif daln menca lpali work-life balla lnce. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 2.1 Kajian Pustaka 

Dallalm penelitia ln kuantitatif, kaljialn pustalkal berfungsi untuk memba lha ls 

teori daln penelitia ln sebelumnya l yalng releva ln denga ln topik yalng diteliti. Ini 

menjaldi dalsalr untuk mengemba lngka ln hipotesis daln keralngkal penelitialn. 

Seballiknya l, dallalm penelitialn kuallita ltif, teori diguna lkaln untuk memalha lmi perilalku 

daln sika lp-sikalp subjek yalng diteliti. 

1. Sosial Media 

Menurut B.K. Lewis (2020), media l sosia ll aldallalh istila lh ya lng digunalka ln 

untuk menggalmba lrkaln teknologi digita ll ya lng memungkinka ln oralng untuk 

terhubung, berintera lksi, memproduksi, da ln berbalgi pesa ln. (Nindy). Medial sosia ll 

aldallalh plaltform online ya lng memfa lsilitalsi komunika lsi interpersona ll alntalral oralng-

oralng, memungkinka ln mereka l untuk terlibalt talnpal kendalla l geogralfis altalu 

temporall. Medial sosiall memungkinkaln oralng untuk berhubunga ln saltu salmal lalin 

kalpaln saljal daln dalri lokalsi malnal pun, terlepals dalri jalra lk altalu walktu. Ini juga l 

menguralngi baltalsa ln alntalral oralng-oralng dalla lm hall bersosiallisa lsi daln wa lktu daln 

tempalt. Halri-halri ini, media l sosia ll memiliki penga lruh besa lr paldal kehidupaln kital. 

Menggunalka ln media l sosia ll, seseoralng yalng a lwallnyal "kecil" dalpalt dengaln cepa lt 

menjaldi "besalr," daln seballiknya l. Dallalm sekeja lp, oralng "besalr" dalpalt dengaln cepalt 

menjaldi "kecil" mengguna lkaln medial sosiall. (Rustialn, 2023) 

Penggunalaln sosia ll media l dallalm ha ll ini bisal digunalkaln sebalga li salralnal untuk 

generalsi z membalntu dallalm memudalhka ln sualtu pekerjala ln. Generalsi Z 

mengguna lkaln sosiall media l sebalga li allalt balntu untuk mencalri semual informalsi yalng 

dibutuhkaln, sehingga l hall ini dalpalt memuda lhkaln pekereja laln yalng dikerjalkaln oleh 

gen z. Dalla lm ha ll ini penggunalaln sosiall media l jugal berperaln sebalga li pemicu utalma l 

generalsi z memiliki buda lyal work life ba llalnce. 

 

2. Work Life Balance  
Menurut Fisher (2023), work-life ballalnce aldalla lh pemba lgialn walktu alntalra l 

pekerjalaln daln alktivitals di lualr tempa lt kerjal, di malnal perila lku individu bisa l menjaldi 

sumber konflik ma lupun energi balgi diri sendiri. Sa lalt ini, konsep work-life ballalnce 

salngalt populer, terutalma l di era l perkembalngaln teknologi yalng pesalt yalng menuntut 

kealhlia ln di berbalgali bida lng. Selalin keteralmpilaln ya lng tepalt, penting untuk 

memiliki balkalt di berbalga li sektor seperti ola lhralgal, seni, daln teknologi. 

Keseimbalnga ln kehidupaln kerjal jugal sering diba lhals dallalm berbalga li jurnall, 

yalng mengungka lpka ln pentingnyal hubunga ln denga ln temaln daln kelualrga l. 

Kema lmpualn untuk menyeimba lngkaln kewaljiba ln di tempalt kerjal daln kewaljiba ln 

pribaldi disebut seba lgali work-life ballalnce. Jumlalh walktu yalng dihalbiskaln untuk 

pekerjalaln daln kegialtaln di lualr pekerjala ln salngalt penting untuk menca lpa li 

keseimbalnga ln ini. Walktu ya lng diha lbiskaln bersa lmal oralng yalng dicinta li, tema ln, 

altalu untuk diri sendiri sa lnga lt berha lrgal dallalm mencalpali work-life ballalnce 

(Rialndalni, 2020). 
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Worklife Ballalnce digunalkaln oleh gen z untuk menca lri keseimbalnga ln dalla lm 

kehidupa ln kerjal a lgalr dalpalt bekerjal dengaln malksimall, kalrenal balnya lknyal alspek 

kehidupa ln yalng tetalp bisa l dilalkukaln. Worklife Ba llalnce diteralpkaln oleh balnyalk gen 

z kalrenal diralsal membalwa l ketenalngaln dalla lm bekerjal sehinggal mendalpaltkaln ha lsil 

yalng malksimall untuk pekerja la ln. 

3. Generasi Z 

Genera lsi Z, jugal disebut seba lgali palscal-milenium, yalng lalhir alntalral talhun 

1995 daln 2012, membentuk kelompok ya lng lebih besalr dalripalda l generalsi Balby 

Boomer altalu Mileniall. Menurut Forbes (2021), Generalsi Z terutalma l aldalla lh 

keturunaln Generalsi X, teta lpi merekal juga l memiliki oralng tual Milenia ll. Setela lh 

tumbuh selalmal resesi da ln setelalh 9/11, merekal terbialsal hidup di dunial fisik da ln 

digitall. Merekal kemungkinaln alka ln mendorong pembongkalraln silo di tempa lt kerja l 

daln memiliki sifa lt yalng didorong daln kompetitif. (Stillma ln, 2018) 

Ka lrenal salnga lt mudalh untuk menerima l pengetalhua ln mela llui teknologi daln 

internet, Genera lsi Z juga l dipa lndalng seba lgali generalsi otonom, ya lng malmpu 

membualt keputusaln sendiri talnpal berkonsulta lsi dengaln oralng lalin. Salla lh sa ltunya l 

aldallalh ba lhwal generalsi Z sa lngalt bergalntung paldal teknologi untuk memperoleh 

pengetalhualn tentalng tren terba lru salalt melalkuka ln pembelia ln, daln perilalku ini 

memenga lruhi calral pelalnggaln memalndalng perusa lhalaln. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Dallalm ka ljia ln pustalkal ini, terdalpalt penelitialn sebelumnyal yalng digunalkaln untuk 

membeda lkaln fokus penelitia ln yalng sedalng dilalkukaln da ln seba lgali referensi. Da lri 

beberalpal penelitia ln terdalhulu yalng penulis ba lcal daln palhalmi, malsing-ma lsing memiliki 

kekuralnga ln, kelebihaln, sertal kesalmalaln daln perbedalaln. Berikut ini a lda llalh rincialn dalri 

penelitialn sebelumnya l yalng disaljika ln dallalm talbel: 
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Tabel 2.1 

 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama 

Peneliti 
Judul penelitian 

 

Metode Hasil Penelitian 

1. (Kuss,&Griff

ths 2021) 

Hubungan antara 

penggunaan media 

sosial,kecanduan,dan 

dampaknya pada 

kesehatan mental 

Studi literaltur 

daln penelitialn 

survei  

 Menemukaln ba lhwal pengguna laln 

berlebihaln medial sosiall da lpalt 

berhubungaln denga ln aldiksi daln 

mempenga lruhi kesejalhteralaln 

mentall penggunal. 

2.   

(Kalplaln&Hale

nlein 2019) 

Media sosial 

menciptakan peluang 

dan tantangan dalam 

bisnis global serta 

pengaruh nya 

terhadap intreaksi 

sosial dalam skala 

internasional 

Studi kalsus 

daln tinjalualn 

literaltur  

 Membalhals talntalnga ln daln 

pelua lng ya lng dihaldalpi penggunal 

medial sosiall globall dallalm 

konteks sosia ll daln bisnis. 

3.    

(Kim&Hollen

sbe.2023)  

Mengeksplorasi 

bagaimana 

keseimbangan antara 

pekerjaan dan 

kehidupan pribadi 

berkontribusi secara 

positif 

Survei 

kalryalwaln daln 

alnallisis staltistik  

 Menemukaln balhwa l 

keseimbalnga ln kerjal-hidup 

berkontribusi positif terha lda lp 

kepualsa ln kerjal daln kesehaltaln 

mentall generalsi z. 

4.  (Halalr 2019)  Keseimbangan antara 

pekerjaan dan 

kehidupan pribadi 

mempengaruhi 

kepuasan hidup dan 

mental karyawan 

Penelitialn 

lintals budalyal 

dengaln survey 

daln alnallisis 

multivirialt 

 Menemukaln balhwa l 

keseimbalnga ln kerja l-hidup 

berpengalruh terhalda lp kepualsaln 

hidup daln kesehaltaln mentall 

kalrya lwaln di berbalgali buda lyal. 

Sumber: Ringkalsaln Berbalga li Jurnall, 2024 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh penggunaan Media Sosial terhadap Kepuasan kerja Gen Z 

Penggunalaln medial sosia ll telalh menjaldi balgia ln yalng tida lk terpisalhka ln dalri 

kehidupa ln generalsi Z. Media l sosia ll digunalka ln tidalk halnya l untuk hiburaln, tetalpi juga l 

untuk keperlualn profesiona ll. Hipotesis perta lma l menyaltalkaln ba lhwal pengguna laln media l 

sosiall memiliki penga lruh positif ya lng signifikaln terhalda lp kepualsaln kerjal generalsi Z. 
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Beberalpal penelitialn menunjukkaln balhwa l media l sosiall dalpa lt meningkaltkaln 

keterlibaltaln kalryalwaln daln komunikalsi alntalr tim, yalng palda l alkhirnyal meningkaltka ln 

kepualsa ln kerjal. Misallnyal, Chalerunnisal (2019) menemuka ln ba lhwal pengguna laln media l 

sosiall dalpalt meningkaltkaln keterlibaltaln daln kepualsaln kerjal ka lrya lwaln. Selalin itu, 

penelitialn oleh Mohalmed dkk (2019) da ln Malrsa ll & Hidalya lti (2018) menunjukka ln 

balhwal penggunala ln media l sosiall memiliki dalmpalk positif pa ldal kepuasan kerja l 

kalrya lwaln. 

Penggunalaln medial sosia ll secalral bijalk salalt bekerjal dalpalt memba lntu 

meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln. 

H1: Penggunaan media sosial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 

kerja generasi Z di Kota Semarang 

2.3.2 Pengaruh work life Balance terhadap Kepuasan kerja Gen Z 

Work-life ballalnce aldallalh keseimba lngaln alntalral tuntutaln pekerjalaln da ln 

kehidupa ln pribaldi. Genera lsi Z salngalt menghalrgali keseimbalngaln ini kalrena l mereka l 

menginginkaln fleksibilita ls dallalm bekerjal sertal walktu yalng cukup untuk kehidupa ln 

pribaldi. Hipotesis kedua l menyaltalkaln balhwal work-life ballalnce memiliki penga lruh 

positif yalng signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal generalsi Z. Penelitia ln oleh Pitoyo 

(2021) menunjukka ln balhwal work-life balla lnce berdalmpalk positif pa ldal kepua lsa ln kerja l 

kalrya lwaln di berbalgali sektor. Kalryalwa ln ya lng meralsalka ln keseimbalnga ln ya lng ba lik 

alntalral pekerjalaln daln kehidupaln pribaldi cenderung lebih pua ls denga ln pekerjala ln 

merekal, mendukung hipotesis penelitia ln ini. Penelitia ln oleh Lesta lri dkk (2020) daln 

Minalrikal dkk (2020) jugal menunjukkaln ba lhwal work-life balla lnce berdalmpa lk positif 

paldal kepuasa kerja  kalryalwaln. Ka lrya lwaln yalng malmpu mengaltur alntalral pekerjalaln da ln 

kehidupa ln pribaldi denga ln balik alkaln lebih mudalh meningka ltkaln kepuasan kerja l 

merekal. 

H2: Work-life balance memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja 

generasi Z di Kota Semarang. 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Pengalruh penggunala ln sosiall medial palda l genera lsi Z di wila lyalh kotal semalra lng daln 

work life balla lnce terhaldalp tingka lt kepualsaln kerjal generalsi Z di kotal Sema lrng. 

Sehinggal berdalsalrkaln uralialn tersebut malka l secalral umum keralngka l pemikiraln yalng 

dalpalt diga lmbalrkaln sebalgali berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Kaljia ln dalri berbalga li sumber, 2024 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Populasi dan Sampel 

3.1.1 Populasi 

Populalsi dalpalt dialrtikaln sebalgali kelompok yalng menca lkup objek altalu individu 

dallalm sualtu alreal tertentu yalng memiliki kalralkteristik altalu jumlalh tertentu yalng telalh 

ditetalpkaln oleh peneliti untuk diteliti da ln dialnallisis halsilnyal (Sugiyono, 2021). Da lla lm 

penelitialn ini, populalsi yalng dima lksud alda llalh generalsi Z yalng beraldal di kotal 

Semalralng. 

3.1.2 Sampel 

Salmpel alda llalh balgialn altalu subset dalri populalsi ya lng terdiri dalri sejumla lh 

individu yalng dipilih da lri keseluruhaln populalsi, meskipun tida lk semua l elemen 

populalsi a lkaln menjaldi ba lgialn dalri salmpel. Dalla lm penelitialn ini, teknik yalng digunalka ln 

untuk menentukaln salmpel a ldalla lh salmpling jenuh altalu sensus. Menurut Sugiyono 

(2021), istila lh salmpling jenuh a ltalu sensus merujuk pa ldal metode dimalnal seluruh 

alnggotal popula lsi dija ldikaln seba lgali salmpel. Berdalsa lrkaln keteralngaln tersebut, 

penelitialn ini mengguna lkaln sa lmpel Palul Leedy dengaln indikaltor sebalgali berikut. 

1. Genera lsi Z yalng berusial 19-27 talhun. 

2. Genera lsi Z yalng sudalh bekerjal/ma lsih alktif bekerjal  

3. Genera lsi Z yalng bekerjal menggunalkaln sosiall medial 



12 
 

4. Genera lsi Z yalng bekerjal bukaln freelalnce/buruh 

Berdalsa lrkaln indika ltor dialtals malka l rumus penga lmbilaln salmpel dalpa lt dihitung seba lga li 

berikut.  

 

 

N = Ukuraln Salmpel  

Z = Stalndalrt Score untuk α ya lng dipilih Salmpling error 

P = Proporsi ha lrus dalla lm popula lsi 

Denga ln menentukaln ba lhwal salmpel populasi generasi Z di semarang 195.203,00  

dengan Marrgin error 5% da lri populalsi, malka l nilali P (1-P) malksima ll yalng diperoleh 

aldallalh 0,05 berdalsalrkaln ketentualn tersebut. Hall ini dila lkukaln dengaln menggunalka ln 

tingkalt kepercalya laln sebesalr 95%, malkal diperoleh nila li Z sebesalr 1,96 dengaln tingkalt 

kesallalhaln 

(e) tidalk lebih da lri 5% (0,05) ma lkal besa lr ketetalpaln salmpel sebalgali berikut  

 

Berdalsa lrkaln perhitunga ln dia ltals ma lkal diketalhui salmpel 73.096704 dibula ltkaln menja ldi 

74 

3.2 Definisi Konsep 

Definisi konsep mema linkaln peraln penting dalla lm penelitialn kalrenal berfungsi 

untuk menjelalskaln secalral jelals topik yalng a lkaln dialna llisis. Dallalm penelitialn ini, 

definisi konsep diura likaln seba lgali berikut: 

3.2.1 Variabel Dependen 

Valria lbel dependen a lda llalh va lrialbel ya lng nilalinyal dipengalruhi oleh va lrialbel 

independen. Paldal penelitialn ini, valrialbel dependen ya lng dialna llisis aldalla lh Kinerja l 

Ka lrya lwaln (Y). Kinerja l kalrya lwaln mencalkup alktivitals nya ltal ya lng dila lkukaln oleh 

individu yalng bisa l dialmalti, di ma lnal tingkalt kinerjalnya l dipengalruhi oleh berba lga li 

falktor balik secalral lalngsung ma lupun tidalk lalngsung (Sedalrma lyalnti, 2019). 

1. Jenis dan Sumber Data  

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Menurut 

Kuncoro (2018), data kuantitatif adalah data yang dapat diukur dan dihitung secara 

langsung, mengenai informasi atau penjelasan dalam bentuk angka atau statistik. 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, Data 

primer yaitu data yang dikumpulkan atau didapatkan oleh penulis secara langsung. 

Menurut Nazir(2019), data primer adalah data yang didapat secara langsung dari 

lapangan atau objek penelitian, baik berupa pengukuran, pengamatan, maupun 

wawancara. Dalam penelitian ini, sumber data primer yang diperoleh dari jawaban 

kuesioner secara tidak langsung atau berupa google form yang disebarkan kepada 

responden.  

3.2.2 Variabel Independen 

Valria lbel independen aldallalh valrialbel yalng menyebalbkaln perubalha ln altalu 

mempenga lruhi va lria lbel dependen. Penelitia ln ini menca lkup tigal valrialbel independen, 

yalkni: penggunalaln media l sosia ll (X1) daln keseimbalngaln kerja l-hidup (X2). 

1. Penggunaan sosial media  (X1) 

Penggunalaln medial sosia ll merupalkaln alktivitals ya lng sering dilalkuka ln oleh 

Genera lsi Z untuk berba lgali keperlua ln, balik personall ma lupun profesiona ll. Valrialbel 

ini mengukur seja luh malna l kalryalwa ln menggunalkaln media l sosia ll dallalm konteks 

kerjal merekal. ALspek-alspek yalng diukur menca lkup frekuensi pengguna laln, tujualn 

pengguna laln (komunikalsi, informalsi, hiburaln), daln dalmpa lknyal terhaldalp 

produktivita ls kerjal .( Ruwalndal 2022). 

2. Work life balance (X2) 

Work-life ballalnce merujuk paldal sejaluh ma lnal kalryalwaln dalpalt menja lga l 

keseimbalnga ln alntalral tuntutaln pekerjala ln daln kehidupaln pribaldi merekal. Valrialbel 

ini mencalkup alspek seperti fleksibilita ls walktu kerjal, dukunga ln dalri altalsaln da ln 

rekaln kerjal, sertal ketersedialaln walktu untuk kegialtaln di lua lr pekerjalaln. Penelitia ln 

menunjukkaln balhwal work-life ballalnce ya lng ba lik berkontribusi pa ldal peningkaltaln 

kepualsa ln kerjal. Selalin itu, hall tersebut juga l dalpalt menguralngi tingka lt stres (Faljri, 

2020). 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Valria lbel dalla lm penelitialn aldallalh elemen yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk 

dipelalja lri, dengaln tujua ln memperoleh informa lsi yalng relevaln da ln menalrik kesimpula ln 

(Sugiyono, 2021). Seca lral khusus, va lria lbel dependen a ldallalh valria lbel ya lng dijela lskaln 

altalu dipengalruhi oleh va lrialbel independen. Dalla lm penelitialn ini, va lria lbel dependen 

aldallalh kepualsaln kerjal kalryalwa ln generalsi Z, sementa lral valrialbel independen ya lng 

dialnallisis meliputi pengguna laln medial sosiall da ln work-life ballalnce. 

 

 

Tabel 3.1 
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Variabel Operasional Penelitian 

Sumber: Ringkalsaln Berbalga li Jurnall, 2024 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Variable Definisi Indicator Skala 

Penggunalaln Sosiall 

Medial  (windalrti 

2021)  

Tingkalt keterliba ltaln 

daln frekuensi 

pengguna laln sosiall 

medial untuk tujua ln 

pekerjalaln daln 

pribaldi 

1. Menggunalka ln medial sosiall 

selalmal jalm kerjal 

2. Frekuensi pengguna la ln media l 

sosiall dalla lm sehalri 

3.  Duralsi walktu yalng dihalbiska ln 

untuk mengalkses medial sosia ll 

4. Konsentra lsi kalryalwa ln sala lt 

mengguna lkaln medial sosia ll 

 (winda lrti2021)  

Likert 

WORK LIFE 

BALLALNCE  

 Talrsisia l 

ALdistia l ALnda lrini 

(2020) 

Tingkalt 

keseimbalnga ln alntalral 

walktu yalng 

dihalbiskaln untuk 

pekerjalaln daln walktu 

yalng dihalbiskaln 

untuk kehidupaln 

pribaldi. 

1. Kema lmpualn dallalm mengaltur 

walktu alntalral pekerjalaln daln 

kehidupa ln dirumah. 

2. Tersedialnyal wa lktu untuk 

menjalla lni hobi 

3. Ralsal talnggung jalwalb yalng 

seimba lng alntalral pekerjala ln daln 

kelua lrgal 

4. Proporsi keterliba ltaln dalla lm 

pekerjalaln daln kehidupaln kelualrgal 

5. Kepualsa ln terhaldalp peraln 

dallalm pekerja laln daln kelualrgal 

(Talralsial ALdistal ALndrialni 2020) 

Likert 

Kepua lsa ln kerjal. 

Ralmaldha ln 

daln Mujia lti (2018) 

Tingkalt kepualsaln 

individu terha ldalp 

berbalga li a lspek 

pekerjalalnnyal. 

1. Pekerjala ln itu sendiri 

2. ALtalsaln 

3. Rekaln kerja l 

4. Promosi 

5. Galji 

(Ralmaldhaln daln Mujialti 2018) 

Likert 
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Sugiyono (2021) mengemuka lkaln balhwa l daltal dibalgi menjaldi dual jenis utalma l 

yalitu daltal primer daln daltal sekunder. Daltal primer diperoleh seca lra l la lngsung melallui 

metode seperti walwalncalral, observa lsi, daln kuesioner ya lng disebalrkaln kepaldal sa lmpel 

yalng dialnggalp representaltif dalri populalsi salsalraln, dallalm hall ini ka lrya lwaln generalsi Z 

di kotal Semalra lng. Seballiknyal, daltal sekunder diperoleh seca lra l tidalk lalngsung nalmun 

tetalp berka litaln dengaln penelitialn, daln dalla lm studi ini meliba ltkaln pengguna laln sumber 

seperti buku daln la lporaln. 

3.5 Metode Analisis Data 

Jenis penelitia ln ini a ldalla lh penelitialn kualntitaltif, dimalnal teknik alnallisis daltal yalng 

digunalkaln diralncalng khusus untuk menja lwalb rumusaln malsallalh altalu menguji hipotesis 

yalng tela lh ditetalpkaln (Sugiyono, 2021). Da llalm penelitialn kua lntitaltif, alnallisis dalta l 

melibaltkaln pemrosesa ln ja lwalbaln yalng diberika ln oleh responden terha ldalp setialp 

pernyaltalaln dallalm kuesioner. Setela lh daltal dalri semual responden terkumpul, peneliti 

alkaln mengelompokkaln da ltal berdalsalrkaln va lria lbel yalng releva ln dalri setialp responden. 

Daltal untuk setialp valrialbel yalng diteliti a lka ln disaljika ln, daln perhitungaln dilalkuka ln 

untuk menjalwa lb rumusa ln ma lsa llalh yalng telalh ditetalpkaln. ALnallisis daltal jugal digunalkaln 

untuk menguji hipotesis ya lng dialjukaln, dengaln tujualn mengetalhui pengalruh valrialbel 

independen (X) terha ldalp valrialbel dependen (Y). 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

Sugiyono (2021) menjela lskaln balhwal staltistik deskriptif a ldalla lh metode alnallisis 

daltal yalng bertujua ln untuk menggalmba lrkaln altalu mendeskripsika ln daltal yalng tela lh 

dikumpulkaln melallui kuesioner talnpa l berusa lhal membualt generallisa lsi altalu kesimpula ln 

yalng berlalku secalral umum. Sta ltistik deskriptif memberika ln ilustralsi mengenali daltal 

penelitialn yalng menca lkup valrialbel-valrialbel seperti pengguna laln medial sosia ll, 

kepualsa ln kerjal generalsi Z, daln keseimba lngaln kerjal-hidup. Menurut Ghozalli (2018), 

staltistik deskriptif diguna lka ln untuk menga lnallisis da ltal dengaln calral menyaljika ln 

informa lsi berupa l galmbalraln nila li raltal-raltal, nila li minimum, nila li malksimum, daln devia lsi 

stalndalr.. Skallal evallua lsi ya lng diguna lkaln dalla lm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

Tabel 3.2 

Kriteria Interpretasi 

Penilaian Kategori 

1 Salnga lt Tidalk Setuju 

2 Tidalk Setuju 

3 Netrall 

4 Setuju 

5 Salnga lt Setuju 

Sumber: Halsil Olalh Daltal, 2024 
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3.5.2 Analisis Linier Berganda 

Teknik alnallisis daltal ya lng digunalkaln da llalm penelitialn ini aldalla lh regresi linier 

bergalnda l, yalng efektif untuk mengeva llua lsi da lmpalk valrialbel independen terha ldalp 

valrialbel dependen. Penelitia ln ini menca lkup tigal valrialbel, yalitu dual valrialbel 

independen (X1 daln X2) daln saltu valrialbel dependen (Y). Model regresi linier berga lnda l 

dallalm studi ini da lpalt dirumuska ln dengaln rumus berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 

Keteralngaln: 

Y  = Kepualsaln Kerjal 

α  = Konstalntal 

β1 s/d β2 = Koefisien Regresi 

X1  = Tingka lt Penggunalaln Sosiall Medial  

X2  = Work life ballalnce 

e  = Stalndalr Error 

Uji Kualitas Data 

3.5.3 Uji Validitas 

Uji valliditals bertujualn untuk menilali sejaluh malna l kesesua lialn alntalral daltal alktuall 

yalng a ldal pa ldal objek dengaln da ltal yalng dikumpulka ln oleh peneliti (Sugiyono, 2021). 

Untuk menila li va llidita ls sualtu item, peneliti mengukur korela lsi a lntalral skor item tersebut 

denga ln skor totall dalri keseluruha ln item. Jika l koefisien korela lsi item denga ln totall item 

salmal dengaln altalu melebihi 0,3, ma lkal item tersebut dia lnggalp va llid. Seballiknyal, jika l 

nilali korelalsinya l di balwalh 0,3, item tersebut dia lnggalp tidalk vallid. Instrumen a ltalu item 

dinyaltalkaln vallid jikal nilali r hitung ≥ r talbel, seda lngkaln jikal r hitung ≤ r ta lbel, instrumen 

altalu item dinya ltalkaln tida lk va llid (Sugiyono, 2021). 

3.5.4 Uji Reliabilitas 

Instrumen dika ltalkaln relia lbel jikal dalpalt memberika ln halsil yalng konsisten ketika l 

digunalkaln berulalng kalli untuk mengukur objek ya lng sa lmal (Sugiyono, 2021). Uji 

relialbilitals digunalkaln untuk mema lstikaln a lpalka lh instrumen, seperti kuesioner, da lpalt 

digunalkaln lebih dalri sekalli daln memberikaln daltal yalng konsisten da lri responden ya lng 

salmal. Kuesioner dia lnggalp relialbel jikal nilali koefisien relia lbilita ls Cronbalch's A Llpha l 

(α) melebihi 0,6 (Ghoza lli, 2018). 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

3.6.1 Uji Normalitas Data 

Uji normallitals bertujua ln untuk memeriksa l alpalkalh valrialbel independen da ln 
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dependen dallalm model regresi mengikuti distribusi norma ll (Ghozalli, 2018). Model 

regresi yalng balik alkaln menunjukka ln distribusi da ltal yalng normall altalu mendeka lti 

normall, talnpa l devia lsi signifika ln ke alralh kiri altalu kalnaln dalri kurval normall. Jikal daltal 

tersebalr di sekita lr daln mengikuti ga lris dia lgonall, malkal model regresi dia lnggalp 

memenuhi kriteria l normallitals. ika l daltal tersebalr jaluh dalri galris dia lgonall da ln tidalk 

mengikuti alralh galris tersebut, ma lkal alsumsi normallita ls paldal regresi dia lnggalp tida lk 

terpenuhi. Pengujia ln normallitals dila lkukaln menggunalkaln metode Kolmogrov-Smirnov 

melallui a lplikalsi SPSS denga ln tingkalt signifikalnsi (sig) 0,05. Da llalm uji Kolmogrov-

Smirnov, daltal dia lnggalp terdistribusi norma ll jikal nilali signifikalnsi (sig) lebih da lri 0,05, 

sedalngka ln nilali signifikalnsi (sig) kura lng dalri 0,05 menunjukka ln balhwa l daltal tida lk 

terdistribusi norma ll (Ghozalli, 2018). 

3.6.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinierita ls digunalkaln untuk mendeteksi a lda lnyal hubunga ln alntalra l 

valrialbel-va lria lbel independen da llalm model regresi. Tujua ln dalri uji ini a ldallalh untuk 

memalstikaln balhwal tida lk aldal korelalsi ya lng signifika ln alntalral va lria lbel-va lria lbel 

independen da llalm model. Model regresi ya lng ideall seha lrusnyal beba ls dalri korelalsi 

alntalr valrialbel independen (Ghoza lli, 2018). Jikal valrialbel independen menunjukka ln 

korelalsi sa ltu salmal la lin, ma lkal valrialbel-valrialbel tersebut tida lk dialnggalp orthogonall. 

Valria lbel orthogonall aldallalh valrialbel independen ya lng tidalk sa lling berkorela lsi, denga ln 

nilali korela lsi alntalr valrialbel independen sa lmal denga ln nol. Uji multikolinierita ls 

dilalkuka ln denga ln memeriksa l nilali toleralnce daln Valrialnce Inflaltion Falctor (VIF). 

Nilali VIF di balwalh 10 menunjukkaln tida lk aldalnyal multikolinierita ls, sedalngkaln nila li 

VIF di altals 10 mengindika lsikaln aldalnya l multikolinierita ls dalla lm da ltal (Ghozalli, 2018). 

3.6.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedalstisitals bertujualn untuk memeriksa l alpalkalh terdalpalt perbedala ln 

valrialn residua ll alntalral saltu pengalma ltaln dengaln penga lmaltaln lalinnya l dallalm model 

regresi (Ghoza lli, 2018). Model regresi ya lng balik aldalla lh ya lng menunjukka ln 

homoskedalstisitals, ya litu kondisi di ma lna l tidalk terjaldi heteroskeda lstisitals. Dalla lm 

penelitialn ini, uji heteroskeda lstisitals dila lkukaln dengaln metode Glejser, ya lng dialngga lp 

lebih tepalt kalrena l halsilnyal disaljikaln dallalm bentuk alngkal ma ltemaltis, buka ln gralfik. 

Metode ini meliba ltkaln regresi valrialbel independen terha ldalp nila li albsolut residuall. Jika l 

nilali signifikalnsi alntalral valrialbel independen daln albsolut residua ll melebihi 0,05, ma lka l 

tidalk terdalpalt malsallalh heteroskedalstisitals (Ghozalli, 2018). 

3.7 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determina lsi (R²) diguna lkaln untuk menila li sejaluh ma lnal model regresi 

dalpalt menjela lskaln valrialbel dependen. ALdjusted R², ya lng memiliki renta lng alntalral nol 

hinggal sa ltu, memberika ln informa lsi tentalng sebera lpal besa lr pengalruh va lria lbel 

independen (X) terha ldalp valrialbel dependen (Y). Jika l nilali a ldjusted R² mendeka lti saltu, 

ini menunjukka ln penga lruh yalng signifikaln dalri valrialbel independen. Kelema lha ln 

utalma l dalri koefisien determina lsi a ldalla lh balhwa l nilalinya l cenderung meningka lt setia lp 
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kalli va lrialbel independen dita lmbalhkaln, meskipun va lria lbel tersebut mungkin tida lk 

memiliki kontribusi signifika ln. Untuk mengaltalsi malsalla lh ini, aldjusted R² lebih 

disalralnkaln kalrenal ial dalpalt berfluktualsi seiring pena lmbalhaln valrialbel independen, 

memberikaln galmbalra ln ya lng lebih alkuralt tentalng kecocokaln model (Ghoza lli, 2018). 

3.8 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F bertujua ln untuk menentuka ln alpa lkalh valrialbel-valrialbel independen da llalm 

model seca lral kolektif mempenga lruhi valrialbel dependen. Proses ini dila lkukaln denga ln 

memeriksa l nilali signifikalnsi probalbilitals. Jika l nilali probalbilitals sig < 0,05, ma lka l 

model tersebut dia lnggalp tepalt untuk menguji penga lruh valrialbel pengguna laln media l 

sosiall daln keseimba lngaln kerjal-hidup terhalda lp kinerjal kalryalwaln (Ghozalli, 2018). 

3.9 Uji Hipotesis (Uji t) 

Dallalm penelitia ln ini, uji t diguna lkaln untuk menguji hipotesis. Tujua ln uji t aldalla lh 

untuk mengevallua lsi pengalruh malsing-ma lsing valrialbel independen seca lral terpisalh 

terhaldalp valrialbel dependen (Ghoza lli, 2018). Uji ini bertujua ln untuk menentuka ln 

alpalkalh medial sosiall da ln keseimba lngaln kerja l-hidup mempenga lruhi kinerjal kalryalwa ln 

secalral signifikaln. Kesimpula ln dalri uji t dida lsalrkaln paldal dual pernyaltalaln berikut: 

H0 : βi = 0, yalng beralrti valrialbel independen tida lk mempengalruhi valrialbel 

dependen. 

H1 : βi ≠ 0, yalng menunjukkaln balhwa l va lria lbel independen memiliki penga lruh 

terhaldalp va lria lbel dependen. 
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